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Ribuan Peserta Meriahkan MAXi 
Yamaha Day 2024 di Candi Prambanan 

SLEMAN, TRIBUN - MAXi Ya-
maha Day 2024 kembali dige-
lar meriah tahun ini. Even ru-
tin tahunan yang mewadahi 
pengguna sepeda motor MAXi 
Yamaha ini, diselenggarakan 
perdana di kawasan Candi 
Prambanan. 

Asisten General Manager 
Marketing dan Publik Relati-
on, PT Yamaha Motor Indone-
sia Manufacturing, Antonius 
Widiantoro, mengatakan, MAXi 
Day tahun ini diselenggarakan 
spesial karena bertepatan de-
ngan ulang tahun Yamaha In-
donesia yang ke-50. Ada bera-
gam kegiatan di HUT Yamaha 
tahun ini. 

Di antaranya, launching 
Nmax Turbo dan MAXi Day 
yang bakal diselenggarakan 
di 11 kota besar di Indone-
sia, dan Yogyakarta merupa-
kan kota perdana. “Di sini 
(Yogyakarta) adalah kota per-
tama, yang kami buat besar-
besaran. Karena kami mem-
bawa lebih dari 1.500 anggota 
komunitas datang ke sini dari 
berbagai daerah,” kata Anton, 
Sabtu (27/7). 

Yogyakarta sengaja dipilih 
sebagai kota pertama event 
tahunan ini. Pertimbangannya, 
kata dia, selain menyandang 
daerah Istimewa, Yogyakar-
ta juga merupakan titik tengah 
Pulau Jawa.

Selain itu, kota pelajar ini 
juga memiliki ikon Candi Pram-

banan, sehingga lokasi terse-
but dipilih sebagai gelaran per-
dana. Kegiatan MAXi Day di 
Yogyakarta akan berlangsung 
selama dua hari.

“Jadi acara ini bukan seke-
dar mengumpulkan berbagai 
teman-teman komunitas MAXi 
di seluruh Indonesia, tapi juga 
kami ingin melakukan aktivi-
tas CSR. Salah satunya pena-
naman pohon Pule di Pramba-
nan. Mudah-mudahan ini bisa 
bermanfaat di area Pramba-
nan,” ujar dia. 

Supervisor Branding and 
Promotion, PT Yamaha Indo-
nesia Motor, Dimas Syafar, 
mengatakan, penanaman po-
hon di area candi Pramba-
nan merupakan bentuk kepe-
dulian terhadap lingkungan. 

Nama program tersebut ada-
lah tanam untuk reboisa-
si bumi (Turbo). Hal tersebut 
juga selaras dengan tema 
yang diangkat MAXi Day 
2024 yaitu Touring Brother-
hood. Acara diisi dengan ra-
gam kegiatan. 

“Jadi selain tanam pohon 
dan entertaint, juga ada cam-
ping. Maxi Day ini juga dike-
nal ride and camp. Riding dan 
camping ini sudah kami jalan-
kan. Mungkin ini menjadi to-
lak ukur kesuksesan MAXi,” 
ujar dia. 

Anggota komunitas motor 
MAXi Yamaha di Indonesia cu-
kup besar. Jumlahnya lebih 
dari 3 juta, sejak diluncurkan 
Nmax perdana di tahun 2015. 
(rif/ord)

Fokus Menatap Kompetisi
�� PSIM Berada di Grup 2 Liga 2 2024/2025

TRIBUN JOGJA/AHMAD SYARIFUDIN

MENANAM - Asisten General Manager Marketing dan 
Publik Relation, PT Yamaha Motor Indonesia Manufacturing, 
Antonius Widiantoro (tengah) menanam pohon Pule di sela 
kegiatan MAXi Day di kawasan Candi Prambanan, Yogyakarta, 
Sabtu (27/7).

TRIBUN JOGJA/ALMURFI SYOFYAN

LATIHAN - Pemain PSIM Yogyakarta saat melakoni latihan di 
Stadion Mandala Krida, Yogyakarta, Jumat (26/7) sore.

OPTIMISTIS

zz PSIM Yogyakarta 
berada di Grup 
2 di Liga 2 
2024/2025. 

zz PSIM satu grup 
bersama Persikas 
Subang, Persekat 
Tegal, Persijap 
Jepara, Persiku 
Kudus, Persipa 
Pati, Bhayangkara 
FC, Nusantara 
FC, dan Adhyaksa 
Farmel.

zz Tim optimistis 
bisa menangkan 
kompetisi. 

YOGYA, TRIBUN - PSIM Yog-
yakarta berada di Grup 2 di Liga 
2 2024/2025. Urutan ini berda-
sarkan hasil manager meeting 
PT Liga Indonesia Baru (LIB) 
dan perwakilan klub.

Tim berjuluk Laskar Mata-
ram satu grup bersama Per-
sikas Subang, Persekat Tegal, 
Persijap Jepara, Persiku Ku-
dus, Persipa Pati, Bhayang-
kara FC, Nusantara FC, dan 
Adhyaksa Farmel.

Pelatih PSIM Yogyakarta, 
Seto Nurdiyantoro menyebut 
peluang tim di grup tersebut 
untuk melaju ke fase selanjut-
nya hampir sama. “Saya pikir, 
persiapan masing-masing tim 
hampir sama. Tentu semua 
punya target masing-masing. 

Mungkin sudah ada yang me-
nakar ini tim kuat, ini tim ma-
sih sama dengan kita,” ujar-
nya, Minggu (28/7).

Dia mengakui, setelah ada-
nya pembagian grup, pihak-
nya juga mulai menganalisis 
kekuatan calon lawan. Na-
mun, dia mengaku optimistis 
apalagi format liga masih sama 
dengan musim sebelumnya, 
yakni dari 26 tim dibagi dalam 
tiga grup. Grup 1 dan 2 berisi 
sembilan tim, sedangkan Grup 
3 ada delapan tim.

Tiga teratas dari Grup 1 dan 
2 serta dua teratas dari Grup 3 
melaju ke fase 8 besar. Kemu-
dian 8 besar di bagi jadi dua 
grup yang masing-masingnya 
berisi 4 klub. Dua tim teratas 

di masing-masing grup 8 be-
sar melaju ke semifinal dan 
tim yang menang di semifinal 
melangkah ke final.

“Ternyata ada 8 besarnya 
yang semula hanya diambil 
satu, hasil ini bagi semua tim 
mungkin lebih baik,” katanya.

Pelatih berlisensi AFC Pro 
itu menilai, peta persaingan di 
masing-masing grup hampir 
sama. Dia berharap dengan 
adanya kepastian pembagian 
grup membuat pemain sema-
kin fokus menatap kompetisi.

“Kita di grup tengah de-
ngan tim-tim yang cukup 
kuat. Tapi apapun itu harap-
annya tim pemain dan pelatih 
sudah memiliki pola pikir ke 
arah sana, untuk melawan 

tim-tim tersebut,” ulasnya.
Manajer PSIM Yogyakarta, 

Dyaradzi Aufa Taruna, sebe-
lumnya, mengatakan, dari ha-
sil pembagian grup, PSIM Yog-
yakarta berada di grup tengah 
atau Grup 2. Dia juga mengap-
resiasi PT Liga Indonesia Baru 
(LIB) yang mau mendengarkan 
pendapat klub terkait regulasi.

“Selain itu di pertemuan ini 
sangat kita apresiasi karena 
PSSI dan PT. LIB bisa mende-
ngarkan dan berdiskusi dengan 
klub peserta liga 2,” ulasnya.

“Karena dari pertemuan 
lalu, para pengurus klub pe-
serta Liga 2 keberatan jika 
dengan format yang disampai-
kan awal dulu,” imbuhnya.

Ia mengatakan, siapapun lawan 

PSIM Yogyakarta di kompetisi nan-
ti, pihaknya mengaku siap.

“Siapapun lawan kita mu-
sim ini, kita siap. Karena kita 
juga sudah persiapan jauh-

jauh hari, sudah mulai latih-
an, sudah TC. Semoga dengan 
semua upaya ini bisa mewu-
judkan cita-cita kita bersama,” 
ujarnya. (mur)


